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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belajar merupakan proses perilaku siswa yang koksgebagai suatu tindakan,
dimana belajar hanya dialami oleh siswa sendisw&iadalah penentu terjadinya atau
tidak terjadinya pembelajaran. Pembelajaran tehadkat siswa memperoleh sesuatu
yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yangeijari oleh siswa dapat berupa
keadaan alam, benda-benda, hewan, tumbuhan, matasgihal yang dapat dijadikan
bahan belajar. Tindakan belajar tentang suatu draklbut tampak sebagai perilaku
belajar yang tampak dari luar.

Saat ini perubahan cepat dan pesat sering tergdaindberbagai bidang, seperti
ketatanegaraan, ekonomi, ilmu pengetahuan, tekndbaglaya, ini merupakan ciri
atau karakter dari dinamika di abad ke-21 yang pudtan abad informasi. Seiring
dengan perubahan yang pesat ini, lembaga pendidilamiliki peran sentral dalam
membantu mempersiapkan peserta didik, baik sendradual maupun kolektif, agar
mampu hidup secara produktif di tengah masyarakagah berbagai permasalahan
atau problema yang dihadapinya. Agar dapat mersjpasi perubahan yang pesat itu,
maka pendidikan yang hanya menekankan pada penankomsep menjadi tidak
sesuai lagi, tetapi pendidikan dewasa ini harusyppamengembangkan kecakapan-
kecakapan yang berguna untuk menghadapi permasalalatam kehidupan.
Kecakapan ini sering disebut dengan istliédaskill.

Berlakunya kurikulum 2004 berbasis kompetensi y&gigh direvisi melalui

kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menumtatubahan paradigma dalam



pendidikan dan pembelajaran, khususnya pada jemsjehjang pendidikan formal
(persekolahan). Perubahan tersebut harus jugatidokeh guru yang bertanggung
jawab atas penyelenggaraan pembelajaran di sekdilalalam kelas ataupun di luar
kelas).

Salah satu perubahan paradigma pembelajaran tersmimlah orientasi
pembelajaran yang semula berpusat pada dieaciier centered) beralih berpusat
pada siswaSudent centered). Perubahan tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki
mutu pendidikan, baik dari segi proses maupun h@sididikan Komarudin dalam
Trianto ( 2007).

Satu hal lagi bahwa kurikulum tingkat satuan peikdid (KTSP) sebagai hasil
pembaharuan kurikulum berbasis kompetensi (KBKpdeut juga menghendaki
bahwa suatu pembelajaran pada dasarnya tidak haeyapelajari tentang konsep,
teori dan fakta tetapi juga aplikasi dalam kehidupea sehari-hari. Dengan demikian
materi pembelajaran tidak hanya tersusun atasaladuerhana yang bersifat hafalan
dan pemahaman, tetapi juga tersusun atas maitegi kompleks yang memerlukan
analisis, aplikasi dan sintesis. Untuk itu guards bijaksana dalam menentukan
suatu model pembelajaran yang sesuai yang dapatiptekan situasi dan kondisi
kelas yang kondusif agar proses pembelajaran depangsung sesuai dengan tujuan
yang diharapkan, (Trianto, 2007:3).

Namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa karsyswa yang
mengalami kesulitan mempelajari Biologi. Kesulitaglajar ini berpengaruh langsung
maupun tidak langsung terhadap minat dan motivefajdr siswa terhadap mata

pelajaran Biologi. Akibatnya, guru mengalami banyasulitan untuk memusatkan



perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Hah@myebabkan minat dan motivasi
siswa untuk mempelajari ilmu biologi rendah yangakéat kepada rendahnya
kualitas proses dan hasil belajar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat rdativasi siswa dalam
mempelajari biologi antara lain kurangnya inovasirug ketika melakukan
pembelajaran di kelas, kurangnya penggunaan mkdiangnya pemilihan strategi
yang tepat dan benar, tidak adanya penerapan mumdd pembelajaran untuk
menimbulkan ketertarikan peserta didik, tidak adamgariasi tempat pelaksanaan
dalam pelaksanaan pembelajaran serta penentuam gishilaian yang kurang tepat.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada pembefajBiologi yang sesuai
dengan karakteristik ilmu Biologi, yaitu 1) pembatan Biologi harus menarik, 2)
mengikuti hirarki peningkatan konsep dengan cordehari-hari agar persyaratan
prioritas pada konstruktivisme yang dipenuhi, 8pat digunakan untuk memahami
berita-berita mutakhir tentang IPTEK dengan Biolataplam media masa, 4)
melibatkan siswa secara aktif selama pembelajazhingga menyeimbangkan antara
proses dan content, 5) merangsang rasa ingin tattuk mencari dan belajar sendiri,
6) menekankan pada pengertian dan bukan ingatanhati@lan, 7) harus terpadu,
seperti Biokimia, Biogeokimia, dan Biometri, 8) matajar Biologi harus lengkap,
ekstensif dan menyeluruh, dan 9) bentuk asesmesuwdigkan dengan bahan ajar dan
lebih berorientasi pada pemecahan masalah terpagdikhas (2000: 50).

Permasalahan di atas terjadi pada SMP Swasta iDdadwaksa 2 Kupang
menyatakan hasil belajar biologi khususnya kelalst&iun ajaran yang baru lewat

masih dibawah standar ketuntasan walaupun guruhso@anpersiapkan perangkat



pembelajaran dengan matang, namun hasilnya beluntapai standar ketuntasan
minimum yang telah ditetapkan. Siswa juga kurangisias dalam memperhatikan
penjelasan yang diberikan oleh guru. Hal ini disélaa yang dilakukan guru masih
tetap mengajar dengan cara lama yaitu berusah& uménghabiskan materi ajar
untuk mengejar target dalam semester tanpa mentg@mapakah siswa mengerti
atau tidak, baik secara individu maupun kelompok.

Fakta di atas mengindikasikan adanya permasalaladeim pembelajaran
biologi. Salah satu jalan keluar yang bisa dilakukatuk mengatasi permasalahan ini
adalah harus ada kemauan untuk merubah pembelajhraiogi. Caranya
mengaktifkan peran siswa dalam pembelajaran, damgemebangkan nalar siswa.
Untuk itu diperlukan persiapan dan kemampuan sgoamu dalam menganalisis
struktur materi pembelajaran yang terdapat dalamkiddum dan sumber belajar (salah
satunya adalah buku siswa) mengetahui karakterasimmemilih dan menetapkan
suatu pendekatan pembelajaran.

Untuk memenuhi masalah tersebut diperlukan sumatdel dan strategi
pembelajaran yang  efektif sesuai dengan materi bpjaran. Salah satu
pembelajaran yang mampu membelajarkan siswa untukngaplikasikan
pengetahuan, konsep, keterampilan inovatif adaladempembelajaran kooperatif,
dan model yang dapat digunakan dalam kegiatan gejaten bermacam- macam,
penggunaannya tergantung dari rumusan tujuan pejaksh (Ron, 2012)

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang diyadkapat membentuk
karakter siswa dan untuk meningkatkan kerja samt&ransiswa serta lebih

menekankan pada struktur khusus yang dirancands umétmpengaruhi pola interaksi



siswa dan memiliki tujuan untuk meningkatkan héglajar siswa namun terhadap
materi organisasi kehidupan belum diketahui karéedum tersedia data yang
memadai oleh karena itu perlu melakukan penelitian.

Dalam penerapan pendekatdnmbered Heads Together, guru membagi siswa
dalam bentuk kelompok kooperatif, setiap siswardaatiap kelompok mendapatkan
nomor, setelah itu guru membagi tugas dan masirgiAya kelompok
mengerjakannya, kelompok mendiskusikan jawaban yaewar, setelah itu guru
hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompaktanpa memberi tahu
terlebih dahulu siapa yang mewakili kelompok Kumbered heads together pertama
kali dikembangkan oleh (Kagen, 1993 dalam Triai&@07). Cara ini menjamin
keterlibatan total semua siswa dan juga merupal@yauyang sangat baik untuk
meningkatkan tanggung jawab individual dalam diske®mpok.

Untuk itu dengan menerapkan model pembelajaran datip pendekatan
Numbered Heads Together dapat meningkatkan hasil belajar siswa, sehingasl h
belajar siswa akan lebih baik karena siswa yangrg&sa menyelesaikan soal-soal
latihan akan dapat menguasai materi pelajaran gdoggikan oleh guru secara baik.

Di dalam KTSP 2006 materi pokok yang ada di keldsSIP semester genap
salah satunya yaitu berbicara tentang organisdsdipan. Materi pokok organisasi
kehidupan lebih menarik jika dipelajari secara b&ypok karena berhubungan
dengan kehidupan kita, sehingga pengalaman daringiassing siswa dapat
memberi pelajaran kepada teman-teman yang belurgetedmuinya.

Dari hal- hal yang telah diuraikan diatas, makautisriertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul: “Efektivitas Penerapan Blo®embelajaran Koopertaif



Melalui PendekataNumbered Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Biologi
Siswa Kelas VI1 Materi Pokok Organisasi Kehidupan SMP Swasta Diakui

Adhyaksa 2 Kupang Tahun Ajaran 2013/2014.

. Rumusan Masalah

Berpedoman pada uraian di atas maka masalah yamgnudikan dalam
penelitian ini adalah? Apakah penerapan model pembelajaran Kooperatif IMela
PendekatanNumbered Heads Together (NHT) Efektif Terhadap Hasil Belajar
Biologi Siswa Kelas VI1 Materi Pokok Organisasiti@upan Di SMP Swasta Diakui

Adhyaksa 2 Kupang Tahun Ajaran 2013/2014".

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Eigkis Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Melalui Pendekatdombered Heads Together (NHT)
Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VI1 Mateokok Organisasi Kehidupan

Di SMP Swasta Diakui Adhyaksa 2 Kupang Tahun Aja@h3/2014.

Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Siswa
a. Meningkatkan peran aktif siswa dalam mengikuti k&g pembelajaran
b. Melatih agar siswa dapat menerima perbedaan pendiham menyelesaikan

suatu masalah dan melatih siswa menghargai penbéataa belakang sosial.



2. Bagi Guru

a. Mendapatkan pendekatan pembelajaran yang sesugamemateri organisasi
kehidupan

b. Membantu pencapaian tujuan kurikulum yang seimbdalgm aspek akademik,
kepribadian dan sosial.

3. Bagi Sekolah
Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam rangkaiiarbproses pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Bagi peneliti
Dapat secara langsung mempelajari model pembatajd@operatif pendekatan

NHT baik secara teori maupun praktek.



